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PERNYATAAN
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yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam 

teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya 

Nusantara Palu.

Palu, September 2019

        Fritson
                      NIM. 201501371
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ABSTRAK

FRITSON. Hubungan Resiliensi Dengan Performa Kerja Perawat Pasca Bencana di 
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Di 
bimbing oleh AFRINA dan SURIANTO.

Kejadian bencana pada tanggal 28 September 2019 yang menimpa Kota Palu 
mengakibatkan banyak kerusakan dan menelan puluhan ribu korban jiwa. Bagi para 
korban yang selamat dari kejadian ini tentunya dapat menimbulkan trauma, tak terkecuali 
perawat yang bekerja di RSUD Undata, sebagai petugas kesehatan mereka wajib 
memberikan pelayanan walaupun mereka sendiri adalah korban. Resiliensi merupakan hal 
yang penting bagi korban bencana untuk dapat hidup kembali seperti sebelum mengalami 
bencana. Tujuan penelitian ini adalah untuk diketahui hubungan resiliensi dengan 
performa kerja perawat pasca bencana. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 67 orang, teknik pengambilan sampel 
Cluster Sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 
menunjukan responden dengan resiliensi tinggi sebanyak 16 responden (23,9%), resiliensi 
rendah sebanyak 51 responden (76,1%), sedangkan performa kerja baik sebanyak 33 
responden (49,3%), performa kerja kurang baik sebanyak 34 responden (50,7%). Hasil 
analisis ada hubungan resiliensi dengan performa kerja perawat pasca bencana dengan 
nilai p=0,026 < 0,05. Simpulan penelitian ini adalah ada hubungan resiliensi dengan 
performa kerja perawat pasca bencana. Saran bagi RSUD Undata agar dapat menjadi 
bahan masukan untuk peningkatan kesiapsiagaan perawat dalam penanggulangan bencana 
alam melalui simulasi kebencanaan secara berkala serta evaluasi tenaga kesehatan yang 
bekerja di lingkup RSUD Undata dalam proses asuhan keperawatan pasca bencana.

Kata kunci: Resiliensi, Performa Kerja, Perawat, Bencana
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana merupakan kejadian yang sering menimpa kehidupan manusia 

dan lingkungan. Bencana alam atau musibah yang menimpa di suatu negara 

dapat saja datang secara tiba-tiba, sehingga masyarakat yang berada di lokasi 

musibah bencana, tidak sempat melakukan antisipasi pencegahan terhadap 

musibah tersebut. Laporan dari Development Helps Alliance yang berbasis di 

Jerman merilis 15 negara yang paling berisiko mengalami bencana alam dan 

laporan tersebut menganalisis risiko bencana alam yakni gempa bumi, tsunami, 

badai siklon tropis dan banjir. Pulau kecil Vanuatu di Pasifik Selatan dianggap 

sebagai negara yang paling rentan terhadap bencana di dunia, dan Qatar 

tercatat sebagai negara yang risikonya paling kecil, sedangkan Indonesia 

ditempatkan di urutan ke-36 dengan indeks risiko 10,36 di bawah India dan 

Islandia (Redtke 2018).

Secara khusus bencana alam gempa bumi, sepuluh negara paling rawan 

rata-rata berasal dari negara di kawasan Asia, yang paling rawan adalah negara 

Jepang yang memiliki Ring of Fire yang merupakan sabuk lempengan tektonik 

yang berada di Samudera Pasifik dan melewati pantai Jepang. Ring of fire ini 

merupakan lempeng tektonik yang berada di lembah di dasar Samudera Pasifik 

dan menyebabkan sekitar 90 persen dari total kasus gempa bumi di dunia. 

Secara geografis letak Indonesia cukup unik karena berada di jalur Pacific Ring 

of Fire dan Alpide Belt, serta berada di antara tiga lempeng benua 

Indoaustralia, Eurasia, dan Pasifik yang membuatnya menjadi negara dengan 

jumlah gunung berapi yang banyak dan rawan bencana alam, seperti tsunami 

dan gempa bumi (Setiabrata 2012).

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) merilis catatan 

bencana di Indonesia sepanjang tahun 2018, terdapat beberapa bencana yang 

menimbulkan korban jiwa dan kerugian cukup besar, yaitu banjir bandang di 
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Lampung Tengah pada 26 februari 2018 yang menyebabkan 7 orang meninggal 

dunia, bencana longsor di Brebes Jawa Tengah pada 22 februari 2018 yang 

menyebabkan 11 orang meninggal dunia dan 7 orang hilang, banjir bandang di 

Mandailing Natal pada 12 oktober 2018 menyebabkan 17 orang meninggal 

dunia dan 2 orang hilang, gempa bumi beruntun di Lombok dan Sumbawa 

pada tanggal 29 juni 2018, 5 agustus 2018 dan 19 september 2018 

menyebabkan 564 orang meninggal dunia dan 445.343 orang mengungsi, 

bencana gempa bumi dan tsunami di Sulawesi Tengah pada 28 september 2018 

menyebabkan 2.081 orang meninggal dunia, 1.309 orang hilang dan 206.219 

orang mengungsi (BNPB 2016).

Data dari The International Federation of Red Cross and Red Crescent 

Societies, bencana alam paling mematikan yang terjadi selama tahun 2018 

adalah yang terjadi di Indonesia. Gempa berkekuatan 7,5SR yang melanda 

Provinsi Sulawesi Tengah di Indonesia pada 28 September 2018, memicu 

tsunami dan tanah longsor.

Gempa bumi Sulawesi Tengah adalah peristiwa gempa bumi berkekuatan 

7,5 diikuti dengan tsunami yang melanda pantai barat Sulawesi Tengah, bagian 

utara pukul 18.02 wita. Pusat gempa berada di 26 km utara Donggala dan 80 

km barat laut kota Palu dengan kedalaman 10 km. Guncangan gempa bumi 

dirasakan di Kabupaten Donggala, Kota Palu, Kabupaten Parigi Moutong, 

Kabupaten Sigi, Kabupaten Poso, Kabupaten Tolitoli, Kabupaten Mamuju 

bahkan hingga Kota Samarinda, Kota Balikpapan, dan Kota Makassar. Gempa 

bumi yang terjadi merupakan jenis gempa bumi dangkal akibat aktivitas sesar 

Palu Koro, yang dibangkitkan oleh deformasi dengan mekanisme pergerakan 

dari struktur sesar mendatar mengiri (slike-slip sinistral). Akibat guncangan 

gempa bumi, beberapa saat kemudian terjadi likuefaksi (pencairan tanah) yang 

memakan banyak korban jiwa dan material. Dua tempat yang paling nyata 

mengalami bencana ini adalah Kelurahan Petobo dan Perumnas Balaroa di 

Kota Palu dengan jumlah korban 1.703 orang (BNPB 2018).

Kejadian bencana pada tanggal 28 September 2019 yang menimpa Kota 

Palu telah mengakibatkan banyak kerusakan dan menelan puluhan ribu korban 

jiwa. Mereka yang terdampak bencana mengungsi ke tempat-tempat aman, 
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bagi para korban dari kejadian ini tentunya dapat menimbulkan trauma yang 

mendalam, tak terkecuali perawat yang bekerja di RSUD Undata, sebagai 

petugas kesehatan mereka wajib tetap memberikan pelayanan walaupun 

mereka sendiri juga adalah korban, ditambah lagi dengan kondisi lingkungan 

Rumah Sakit beberapa hari pasca bencana dimana begitu banyaknya mayat 

bergelimpangan di halaman samping Rumah Sakit dan kondisi bangunan yang 

tidak kondusif untuk di tempati dalam memberikan layanan keperawatan yang 

menambah beban secara psikologis. Kondisi ini membuat pelayanan tidak 

maksimal, dimana perawat yang harusnya bertugas selama dua puluh empat 

(24) jam secara bergantian menjadi tidak terpenuhi karena rasa takut dan 

trauma yang masih melekat yang berakibat di sebagian shift dinas tidak terlihat 

aktifitas keperawatan. Kondisi psikologis seseorang setelah mengalami trauma 

dapat kembali pulih atau normal, tentunya pemulihan kondisi psikologis 

seseorang tergantung dari bagaimana mereka mampu menghadapi situasi sulit 

serta ketersediaan sumber-sumber daya lokal yang dapat menunjang proses 

pemulihan trauma.

Resiliensi merupakan hal yang penting bagi korban bencana untuk dapat 

hidup kembali seperti sebelum mengalami bencana. Yagasaki Taiyo 

mempublikasikan sebuah jurnal (Chigaku Sazzhi) mengenai “Ketahanan 

Masyarakat Lokal; Gempa Besar Jepang Timur dan Proyek Relokasi di Distrik 

Moune, Kota Kesennuma, Prefektur Miyagi” (The Resilience of Local 

Communities; The Great East Japan Earthquake and a Relocation Project in 

the Moune District of Kesennuma City, Miyagi Prefecture) tahun 2017 

mengatakan bahwa model proses adaptasi masyarakat yang paling menonjol 

setelah bencana, masyarakat langsung bisa beradaptasi dengan situasi pasca 

bencana karena proses relokasi dan rekonstruksi yang berlangsung sangat cepat 

sehingga mudah untuk kembali beradaptasi. Kemampuan resiliensi masyarakat 

jepang juga di tampilkan dalam ruang berita International Labour 

Organization (ILO) dan United Nation Office For Disaster Risk Reduction 

mengenai “Hidup kembali setelah gempa besar Jepang Timur”, bagi mereka 

yang kehilangan pekerjaan, bisnis, dan juga orang-orang yang mereka cintai, 
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selalu di tanggapi dengan cepat oleh pemerintah, dan pihak pemerintah 

menawarkan berbagai keterampilan jangka pendek.

Performa kerja merupakan hasil dari suatu tindakan atau pelaksanaan 

tugas, dimana untuk dapat menghasilkan kinerja yang baik seseorang memiliki 

kemampuan, kemauan, usaha serta dukungan dari lingkungan. Dalam konteks 

performa kerja, kondisi bencana tentu mempengaruhi capain hasil sebuah 

pekerjaan.

Dalam hal performa kerja di Negara Jepang yang merupakan negara di 

Asia yang paling rentan terhadap bencana, pemerintah setempat membuat 

Sistem Medis Bencana Nasional Jepang dan Rumah Sakit Berbasis Bencana, 

dimana semua praktisi kesehatan harus memiliki kesadaran tentang perawatan 

medis bencana, pelatihan, dan penegakan latihan. Dan untuk bangunan rumah 

sakit dibuat dengan struktur tahan gempa serta fasilitas transportasi berupa 

helikopter untuk kondisi darurat sehingga para pekerja merasa aman dalam 

melakukan pekerjaan (NCBI 2018).

Pada bulan oktober 2016 menjelang akreditas RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah, telah dilakukan simulasi penanganan bencana selama 3 hari 

berturut-turut oleh Tim Kesehatan Dan Keselamatan Kerja Rumah Sakit 

(K3RS) bekerjasama dengan Basarnas Kota Palu, dan setiap dilakukan 

kegiatan internal rumah sakit, tim K3RS selalu memberikan Safety Breafing 

(Tim Kesehatan Dan Keselamatan Kerja Rumah Sakit Undata 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Januarista (2016) mengenai 

“Kesiapsiagaan Perawat Rumah Sakit Umum Daerah Undata Palu Dalam 

Penanganan Korban Bencana Sulawesi Tengah” menunjukan bahwa 

pengetahuan perawat dalam kesiapsiagaannya terhadap penanganan korban 

bencana masuk dalam ketegori kurang, persepsi keterampilan berada dalam 

kategori kurang dan self-efficacy berada dalam kategori sedang. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Nuari (2017) mengenai “Resilience Of Efficacy 

Perawat Berbasis Tingkat Stres dan Kepuasan Kerja” dengan metode penelitian 

korelasional menunjukan bahwa repsonden memiliki resilience of efficacy 

kategori tinggi, sebagian besar responden memiliki stres kerja ringan dan 

hampir sebagian besar memiliki kepuasan kerja yang tinggi, itu artinya bahwa 
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ada hubungan antara resilience of efficacy dengan stres kerja dan kepuasan 

kerja perawat.

Penelitian yang dilakukan oleh Brown dan Orchiston (2017) mengenai 

“Exploring Disaster Resilience for the Hotel Sector” (Resiliensi Bencana 

Dalam Ruang Lingkup Perhotelan) membuat sebuah kesimpulan yakni 

“Improving resilience requires building adaptive capacity, creating flexible 

organisations and fostering an organisational culture that promotes self-

efficacy” (Untuk meningkatkan ketahanan dibutuhkan pengembangan 

kapasitas yang adaptif, menciptakan fleksibilitas organisasi dan meningkatkan 

self-efficacy).

Huriah (2010) dalam penelitian mengenai Kinerja Perawat Puskesmas 

dalam Manajemen Bencana di Puskesmas Kasihan I Bantul Yogyakarta 

mengatakan bahwa dalam kondisi bencana, sebagian besar peran dan tanggung 

jawab perawat tidak dijalankan sebagaimana mestinya, dikarenakan belum 

adanya pembinaan dari pihak institusi dalam persiapan bencana, Sedangkan 

menurut Dewi (2010) menyatakan dalam penelitianya mengenai Kesiapsiagaan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan Dalam Penanggulangan Masalah Kesehatan 

Akibat Bencana Banjir Di Provinsi DKI Jakarta, Penanganan masalah 

kesehatan akibat bencana banjir di Jakarta tahun 2010, 31,9% tidak siap siaga 

dalam bekerja.

Hasil survei dua minggu pasca bencana, peneliti berdiskusi dan bertanya 

kepada 3 perawat yang bertugas di bagian tenda perawatan anak mengenai 

tanggapannya bekerja pasca bencana, jawaban mereka bertiga sama yakni 

masih merasa khawatir dan takut walaupun saat itu bertugas di luar gedung dan 

merasa khawatir karena meninggalkan anak di rumah, namun mereka tetap 

bekerja karena merasa memiliki tanggung jawab moral sebagai perawat, 

terlebih dalam situasi bencana seperti ini. Pada bulan februari 2019, saat 

peneliti melakukan survei di ruang perawatan penyakit dalam, peneliti 

berdiskusi dengan 5 orang perawat, 3 orang perawat menjawab kadang masih 

merasa takut dengan alasan bertugas di lantai dua gedung perawatan, namun 

tanggung jawab sebagai perawat harus tetap dijalankan, dan 2 orang lainnya 

merasa biasa saja.
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Permasalahan resiliensi yang muncul saat kejadian tersebut yakni para perawat 

belum mampu melewati dan mengatasi kesulitan dalam menghadapi tekanan 

karena kurangnya pemahaman dalam ketahanan bencana serta sikap dan daya 

tangguh. Permasalahan dan tantangan serta kesulitan dari para perawata dalam 

menghadapi situasi bencana merupakan suatu fenomena yang tidak dapat 

dihindari. Untuk menghadapi permasalahan tersebut diharapkan setiap perawat 

menjadi resilen yakni dapat bangkit, mampu bertahan dan memperbaikinya, 

karena pada dasarnya setiap individu memiliki kemampuan untuk tangguh 

secara alami. Untuk membantu daya tanggung, di perlukan sebuah tindakan 

kesiapsiagaan dan mitigasi bencana dimana ada serangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk melatih para tenaga kesehatan di Rumah Sakit dalam 

mengantisipasi dan mengurangi resiko bencana melalui pengorganisasian serta 

melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang adakah Hubungan Resiliensi Dengan Performa Kerja 

Perawat Pasca Bencana.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah peneliti adalah 

adakah hubungan Resiliensi Dengan Performa Kerja Perawat Pasca Bencana.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah dianalisisnya Hubungan 

Resiliensi Dengan Performa Kerja Perawat Pasca Bencana di Ruang Rawat 

Inap Rumah Sakit Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

a. Dianalisisnya tingkat resiliensi perawat di RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah

b. Dianalisisnya performa kerja perawat pasca bencana di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah
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c. Dianalisisnya hubungan resiliensi dengan performa kerja perawat pasca 

bencana di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah

D. Manfaat penelitian

1. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan pada umumnya dan dapat mendukung pada konsep 

pembelajaran penanggulangan kebencanaan.

2. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat secara 

umum dalam menghadapi kondisi tekanan psikologis saat terjadi bencana 

alam.

3. Bagi RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Rumah 

Sakit untuk peningkatan kesiapsiagaan perawat dalam penanggulangan 

bencana alam.
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